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BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG THALAK DAN IDDAH
A. Thalak
1. Pengertian dan dasar hukum thalak
Talak menurut bahasa berasal dari bahasa Arab yakni:ًاقََلاط -  ُقلَطی -  َطَقل
artinya memutuskan bercerai.1Sedangkan menurut istilah ada beberapa
pengertian yang dikemukakan oleh para ulama diantaranya:
a. Menurut Sayyid Sabiq:
 َاطل َلا ْق ِح ُّل ِباَرطة جاوزلاإواھنءةیجاوزلا ةق لاعلا
Artinya: ”Talak ialah melepaskan ikatan perkawinan atau
bubarnya perkawinan”.2
b. Menurut Abu Zakaria al-Anshari, talak ialah:
هوحنو قلاطلا ظفلب حاكنلا دقع لح
Artinya: ”Melepas tali akad nikah dengan kata talak dan
yang semacamnya.3
c. Menurut al-Jaziri:
الاطلزإ قكنلا ةلاا حأص وصخم ظفلب ھلح ناصقن و
Artinya: ”Talak ialah menghilangkan ikatan perkawinan
atau mengurangi pelepasan ikatannya dengan
menggunakan kata-kata tertentu.4
1 Muhammad Yunus, Kamus Bahasa Arab, (Jakarta : PT. Hidayat karya Agung, 198), h.
235.
2 Sayyid Sabiq, Op. Cit,h. 9.
3 Abdul Rahman Ghozali, Op. Cit, h. 192.
4 Abdurrahman al-Jaziri, Figh A’la Mzahib Al-Arba’ah, (Bairut : Iilya Al-Arba’ah, 1996),
juz VII, h. 514.
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Jadi, talak adalah menghilangkan ikatan perkawinan sehingga setelah
hilangnya ikatan perkawinan itu sendiri tidak lagi halal bagi suaminya.Ini
terjadi dalam talak bai’n, sedangkan arti mengurangi pelepasan ikatan
perkawinan adalah berkurangnya hak talak bagi suami yang mengakibatkan
berkurangnya jumlah talak yang menjadi hak suami dari tiga menjadi dua, dari
dua menjadi satu, dan dari satu menjadi hilang hak dalam talak raj’i.5Dari
definisi diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud talak adalah
melepaskan adanya tali perkawinan antara suami istri dengan menggunakan
kata khusus yaitu kata talak dan semacamnya. Disyari’atkannya talak dalam
islam sebagai jalan keluar bagi pasangan suami istri yang telah mengalami
kegagalan dalam membina rumah tangga antara lain telah digariskan oleh Al-
qur’an, Al-hdits, Al-ijma dan secara logika juga bisa diterima. Dan dijelaskan














Artinya: ”Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
5 Abdur Rahman Ghozali, Loc. Cit, h. 192.
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(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu
iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Jangan
kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah
mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan
perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, Maka
Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim terhadap dirinya
sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali Allah Mengadakan
sesudah itu sesuatu hal yang baru”.6
















Artinya: ”apabilakamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir
iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau
ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). janganlah kamu
rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan
demikian kamu Menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat demikian,
Maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri.
janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan
ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah
kepadamu Yaitu Al kitab dan Al Hikmah (As Sunnah). Allah
memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu.
dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah
Maha mengetahui segala sesuatu”.7
6 At-Thalaq (65) : 1..
7Ibid.
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Ayat di atas  menjelaskan bahwa talak dibolehkan oleh Allah kepada
kita tetapi, dalam mentalak istri tersebut harus melihat waktu yang baik untuk
mentalak istri tersebut, apakah istri tersebut dalam keadaan suci atau tidak.
Ketika diceraikan apakah perempuan tersebut telah disetubuhi atau telah bersih
dari nipasnya, agar para perempuan yang ditalak tersebut dapat menjalankan
iddah-nya yang semestinya. Sebagaimana diteranngkan dalam hadits Nabi:
 رمع نبا نعأالله ىلص ىبنلل رمع كلذ ركذف ضئ اح ىھو ھتارما قلط ھن لاقف ملس و ھیلع
رم ارھ اط اھقلطیل مث اھعجا ریلف هألاماح و
Artinya: ”Dari Ibnu Umar dia menceraikan istrinya, sedang ia dalam
keadaan haid ketika hal itu diceraikan oleh Umar kepada
Rasulullah saw. maka Rasulullah saw. bersabda, suruhlah ia
merujuk kembali, kemudian silakan ia menceraikannya dalam
keadaan jelas-jelas suci atau hamil”.8
Hadits di atas menjelaskan bahwa wanita yang diceraikan dalam
keadaan tidak suci maka tidak dibolehkan dan kalaupun terjadi perceraian di
waktu wanita tidak suci, haruslah laki-laki tersebut rujuk kembali kepada
istrinya, karena akan memperpanjang masa iddah-nya, kalau iddah-nya
panjang maka menyiksa wanita tersebut sedangkan tujuan iddah bukanlah
mempersulit wanita yang diceraikan tersebut, haruslah wanita tersebut
diceraikan dalam keadaan suci agar tidak lama lagi wanita tersebut akan
menjalankan masa iddah –nya dan begitu juga wanita yang diceraikan dalam
keadaan hamil, di mana akan menyiksa wanita tersebut dengan adanya iddah
sampai melahirkan anaknya nantinya.9
Dalam al-Qur’an Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 228:





Artinya: ”wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan
diri (menunggu) tiga kali quru'.”
Dalam hadits Nabi juga menjelaskan:
ا ضغبا ملسو ھیلع الله ىلص الله لوسر لاق امھنع الله ىضر رمع نبا نعل الله ىلا للاح
قلاطلا
Artinya: ”Dari ibnu Umar sesungguhnya Nabi saw.
bersabda, suatu perbuatan halal yang dibenci Allah
adalah talak”.10
Dengan memperhatikan di dalam al-Qur’an dan hadits di atas ulama
sepakat bahwa hukum menjatuhkan talak adalah makruh, karena Islam
menghendaki agar kehidupan rumah tangga itu tentram dan terhindar dari
keretakan (perceraian) dan bahkan adanya pernikahan akan mencapai
pergaulan yang baik dan saling mencintai, sedangkan perceraian adalah salah
satu jalan terakhir yang terbaik yang harus mereka lakukan karena tidak ada
lagi jalan terbaik yang harus mereka lalui.11
Perceraian dalam bentuk talak ini disebabkan karena istri sudah
keterlaluan melanggar perintah Allah SWT. Memiliki kepribadian yang buruk
yang sudah payah untuk diperbaiki lagi.”apabila terjadi seperti itu, maka suami
dibenarkan menjatuhkan talak kepada istrinya sehingga jatuhlah talak satu
(talak raj”i).12
10 Abu Daud, Sunan Abu Daud, (Bandung : th), Jilid II, h. 255.
11 Ibrahim Muhammad al-Jamil, Fiahul Mar’atil Muslimah,(Semarang: CV. Asy-Syifa’,
1986), h. 386.
12 Alhamdani, Risalah nikah,(Jakarta: Pustaka Amami, 1985), h. 176.
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Islam memberikan hak talak hanya kepada laki-laki saja karena ia yang
berupaya untuk mengekalkan ikatan perkawinan dengan memberikan nafkah
yang begitu besar.13
Talak yang diucapkan suami tersebut baru dipandang sah apabila telah
memenuhi rukunnya, yaitu suami, istri, dan lafaz talak. Suami yang dapat
menjatuhkan talak apabila ia sudah baligh sebagaimana hadits Nabi SAW:
الله ىض ر ىلع نعھنع يبنلا نعالله ىلصملسو ھیلع ةثلاث نع ملقلا عف ر لاق
 ریغصلا نع و ظقیتسی ىثح مئ انلا نع لقعی ىتح نونجملا نع و ربكی ىثحأ قفی و
 ) دواد ىبا ى ر اخبلا هاور(
Artinya: ”Dari Ali ra, dari Nabi SAW beliersebut bersabda: di
angkat dosa seseorang dari tiga macam, yaitu orang
yang tidur hingga ia bangun, anak-anak hingga ia
dewasa dan orang gila hingga ia sembuh”.14
Selain itu, suami yang menjatuhkan talak tersebut harus berakal sehat
dan atas kemauannya sendiri dan bukan ada unsur paksaan. Demikianlah
pendapat Malik, Syafi’i, Ahmad, Abu Daud dan Umar bin Khatab.15 Akan
tetapi Abu Hanifah dan murid-muridnya berpendapat bahwa talak orang yang
dipaksa tetap sah dengan syarat dipaksa itu mengucapkan lafaz-lafaz talak,
apabila ia hanya menulis lafaz itu maka perbuatan menulis itu tidaklah
menjatuhkan talak.
Lafaz sebagai rukun talak adalah semua lafaz yang artinya memutuskan
ikatan perkawinan dan dipergunakan untuk menjatuhkan talak. Lafaz talak
tersebut ada dua macam yaitu lafaz-lafaz sharih dan lafaz kinayah. Lafaz yang
13 Sayyid Sabiq, Op. Cit, h. 17.
14Ibid.
15 Peunoh Daly, Op. Cit, h. 260.
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syarih adalah talak dengan mempergunakan kata yang tegas dan jelas sehingga
dapat dipahami sebagai kata talak. Sedangkan lafaz kinayah adalah satu kata
yang berarti talak yang merupakan sindiran.
Talak dapat dibagi kepada beberapa macam sesuai dengan sudut
pandang. Apabila dipandang dari segi jumlah bilangannya, maka talak dapat
dibagi kepada dua yaitu talak talak raj’i dan talak ba’in.
Yang dimaksud dengan talak raj’i adalah suatu talak di mana suami
memiliki hak untuk merujuk istrinya.















Artinya: ”Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu)
tiga kali quru' tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada
Allah dan hari akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya
dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki
ishlah. dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.16
16Ibid.
32
Bilangan dalam talak raj’i adalah talak satu dan dua. Apabila dalam
masa menanti dalam talak raj’i tersebut suami tidak rujuk maka status talak
raj’i tersebut bergeser menjadi talak ba’in sughra. Yang dimaksud dengan
talak ba’in adalah talak yang tidak memberi hak merujuk bagi bekas suami
terhadap bekas istri. Adanya bilangan talak tertentu. Talak ba’in dibagi kepada
dua yaitu talak ba’in sughra dan talakba’inkubra. Talak sughra adalah talak
yang menghilangkan pemilikan bekas suami terhadap istri tetapi tidang
menghilangkan kehalan bagi bekas suami untuk kawin kembali dengan bekas
istri, sedangkan talak ba’in kubra adalah talak tiga.Talak bila ditinjau dari segi
boleh atau tidaknya dijatuhkan maka dapat pula dibagi kepada dua, yaitu talak
sunni, dan talak bid’i, talak sunni yaitu talak yang jatuhkan sesuai dengan
tuntunan sunnah.17
Sedangkan talak bid’i adalah talak yang dijatuhkan tidak sesuai atau
bertentangan dengan tuntunan sunnah, tidak memenuhi syarat-syarat talak
sunni.18 Kemudian dasar hukum talak dapat ditemuai dalam hadits Rasulullah
yang berbunyi:
قلاطلا الله دنع للاحلا ضغبا
Artinya: ”Perkara halal yang sangat dibenci Allah adalah
talak”(HR. Imam Abu Dawud dan Ibnu Majjah).19
Talak merupakan suatu peristiwa hukum yang telah berjalan lama, talak
sudah dikenal lama sebelum zaman Nabi Muhammad SAW. Talak dikenal
17 Abdul Rahman Ghani, Op. Cit, h. 194.
18Ibid.
19 Abu Daud, Op. Cit, h. 254.
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serta terjadi di tengah masyarakat luar hingga sekarang, keberadaan talak
masih tetap diakui eksistensinya dan tidak ada pengingkaran
terhadapnya.20Menurut Sayyid Sabiq.21 Dalam Fiqh Sunnah disebutkan bahwa
hukum talak adalah sebagai berikut:
a. Wajib, talak yang (hukumnya) wajib adalah talak (yang diputuskan) dua
hakam (dengan adanya) syiqaq yang terjadi antara suami istri. Jika dua
hakam melihat atau berpendapat bahwa talak tersebut sebagai langkah atau
cara untuk menghentikan syiqaq. Sebagaimana talaknya perempuan yang








Artinya: ”Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya diberi
tangguh empat bulan (lamanya). kemudian jika mereka
kembali (kepada isterinya), Maka Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Tetapi jika
mereka ber'azam (bertetap hati untuk) talak, Maka
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui.
b. Haram, Yaitu talak yang tanpa adanya hajat atau kebutuhan. Sayyid Sabiq
menjelaskan bahwa talak haram adalah talak yang tanpa adanya hajat
(kebutuhan). Talak diharamkan karena merugikan diri suami, merugikan
istri dan tidak ada maslahat yang bisa diperoleh suami istri karena tidak
20 Abd al-Qadir Manzhor, Buku Pintar Fikih Wanita, (Jakarta: zaman, 2009), h. 44.
21 Sayyid Sabiq, Op. Cit, h. 10.
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ada kebutuhan baginya. Hal ini diharamkan seperti haramnya merusak
harta benda, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
ع نبا نعساب لاق : :ر ارض لاو ررض لا)ر هاو
 نباھجام (
Artinya: "Dari Ibnu Abbas ra. Berkata, sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda: Tidak boleh berbuat membahayakan dan tidak boleh
membalas dengan bahaya" (HR. Ibnu Majjah)22
c. Sunnah, yaitu talak yang dilakukan pada saat istri mengabaikan hak-hak
Allah ta’ala yang telah diwajibkan kepadanya, misalnya sholat, puasa dan
kewajiban lainnya, sedangkan suami juga sudah tidak sanggup lagi
memaksanya. Atau istrinya sudah tidak lagi menjaga kehormatan dan
kesucian dirinya. Dan itu mungkin saja terjadi, karena memang wanita itu
mempunyai kekurangan dalam hal agama, sehingga mungkin saja ia
selingkuh dan melahirkan anak hasil dari perselingkuhan dengan laki-laki
lain. Dalam kondisi seperti itu dibolehkan bagi suaminya untuk
mempersempit ruang dan geraknya.

















Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata.
dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah
menjadikan padanya kebaikan yang banyak”.
Ayat ini menujukkan bahwa mewarisi wanita tidak dengan jalan
paksa dibolehkan. Menurut adat sebagian arab jahiliyah apabila seorang
meninggal dunia, maka anaknya yang tertua atau anggota keluarganya
yang lain mewarisi janda itu. Janda tersebut boleh dikawini sendiri atau
dikawinkan dengan orang lain yang maharnya diambil oleh pewaris atau
tidak dibolehkan kawin lagi.23
d. Makruh, yaitu talak yang dilakukan tanpa adanya tuntutan dan kebutuhan.
Sebagai ulama ada yang mengatakan mengenai talak yang makruh ini
mendapat dua pendapat. Pertama, bahwa talak tersebut haram dilakukan
karena dapat menimbulkan mudharat bagi dirinya juga bagi istrinya, serta
tidak mendatangkan manfaat apapun. Talak ini haram sama seperti
tindakan merusak atau menghamburkan harta kekayaan tanpa guna, tidak
boleh memberikan mudzaratan kepada orang dan tidak boleh membalas
23 Hajar Ibnu al-Asqalani, Bulughul Mahrah, (Bandung al-Ma’arif, t.th. 399), h. 224
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kemudzaratan dengan kemudzaratan lagi. Kedua, menyatakan bahwa talak
seperti itu perbuatan halal yang dibenci Allah.24
Dalam hukum islam talak mempunyai beberapa bentuk dan
penyebab tersendiri yaitu sebagai berikut: Al-Hamdani mengatakan bahwa
“perceraian dalam bentuk ini disebabkan karena istri keterlaluan
melanggar perintah Allah SWT. Memiliki kepribadian yang buruk yang
sudah payah untuk diperbaiki lagi”.25 Apabila terjadi seperti ini, suami
dibenarkan menjatuhkan talak kepada istrinya sehingga jatuhlah talak satu
(talak raj’i). Islam memberikan hak talak hanya kepada laki-laki saja
karena ia hanya berupaya untuk mengekalkan ikatan perkawinan dengan
menberikan nafkah yang begitu besar.26 Talak yang diucapkan suami
tersebut baru dipandang sah bila telah memenuhi rukunnya,
2. Rukun dan Syarat Talak
Menurut hukum Islam, putusnya perkawinan antara suami istri dapat
terjadi karena adanya talak atau inisiatif suami. Adapun rukun dan syarat
talak ada tiga, yaitu:
a. Suami yang mentalak
Syarat-syaratnya antara lain sebagai berikut:
1) Baligh
2) Berakal
3) Atas kehendak sendiri.27
24 Syaikh Hasan Ayyub, Loc. Cit, h 48
25 Al-Hamdani, Op. cit, h. 176.
26 Sayyid Sabiq, Op. cit, h. 17.
27 Amir Syarifuddin, Loc. Cit, h. 204.
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b. Istri yang ditalak
Perempuan yang dikatakan jadi obyek talak apabila dalam keadaan
berikut ini:
1) Terjadi dalam suatu ikatan sebagai suami istri secara sah.
2) Bila berada dalam iddah talak raj'i atau iddah talak ba'in sughra,
sebab dalam keadaan seperti ini semua hukum ikatan suami istri
masih berlaku sampai habisnya masa iddah.
3) Jika perempuan berada dalam pisah badan karena dianggap sebagai
talak, seperti pisah badan sebab suami tidak mau masuk Islam bila
istrinya masuk Islam atau sebab ila', menurut pengikut golongan
Hanafi pisah badan dalam keadaan seperti ini dianggap talak.
4) Jika perempuan dalam iddah karena pisah badan yang dianggap
sebagai fasakh, tetapi pada dasarnya akadnya tidak batal, seperti istri
murtad.28
c. Perkataan yang di gunakan untuk perceraian atau maksud mentalak.
Perkataan yang dipakai untuk perceraian ada dua macam yaitu:
1) Perkataan sharih atau terang, yaitu dengan perkataan jelas, tidak ragu-
ragu lagi, bahwa yang dimaksud adalah memutuskan ikatan
perkawinan. Contohnya: suami berkata "saya talak engkau", "engkau
saya ceraikan", perkataan yang sharih ini tidak perlu dengan niat,
artinya apabila dikatakan oleh suami baik berniat atau tidak maka
keduanya dinyatakan telah bercerai.29
2) Perkataan kinayah atau sindiran, yaitu perkataan yang masih ragu-
ragu. Boleh diartikan untuk perceraian atau yang lain.
28 Sayyid Sabiq, Op. Cit, h. 24.
29Abdur Rahman Ghozali, Op. Cit, h 195.
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Contohnya: "suami berkata engkau telah haram saya kumpuli pergilah
dari rumah", "pulanglah engkau ke rumah keluargamu" dan lain
sebagainya yang bermakna sindiran. Perkataan kinayah ini sesuai
dengan niat, artinya jika diniatkan untuk mentalak maka talaknya
dianggap sah, sebaliknya apabila tidak diniatkan untuk perceraian
talaknya tidak sah.30
Kemudian Sayyid Sabiq dalam bukunya Fiqh Sunnah, beliau
menyebutkan bahwa perceraian dapat terjadi dengan segala cara yang
menunjukkan berakhirnya hubungan suami istri baik dinyatakan dengan
kata-kata atau dengan surat kepada istrinya atau dengan isyarat oleh orang
bisu dengan mengirimkan seorang utusan.
3. Macam-macam talak
Talak di lihat dari segi akibatnya adalah:
a. Talak Raj'i
Talak raj’i adalah talak yang dijatuhkan suami terhadap istrinya
yang telah pernah digauli, bukan karena memperoleh ganti harta dari
istri, talak yang pertama kali dijatuhkan atau yang kedua kalinya.31
Setelah terjadi talak raj’i maka istri wajib beriddah, hanya bila
kemudian suami hendak kembali kepada bekas istri sebelum berakhir
masa iddah, maka hal itu dapat dilakukan dengan menyatakan rujuk,
tetapi jika dalam masa iddah tersebut bekas suami tidak menyatakan
rujuk terhadap bekas istrinya, maka dengan berakhirnya masa iddah itu
kedudukan talak menjadi talak ba’in, kemudian jika sesudah berakhirnya
30Ibid.
31 Abdul Rahman Ghozali, op. cit, h. 267.
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masa iddah itu suami ingin kembali kepada bekas istrinya maka wajib
dilakukan dengan akad nikah baru dan dengan mahar yang baru pula.32
Talak raj’i hanya terjadi pada pertama dan kedua saja, berdasarkan




Artinya: ”Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara
yang baik”.
Talak raj'i sekalipun mengakibatkan perpisahan tetapi tidak
menimbulkan akibat-akibat hukum selanjutnya selama masih dalam masa
iddah istrinya. Hanyalah segala akibat hukum talak baru berjalan sesudah
habis masa iddah jika tidak ada rujuk. Jika iddah telah habis maka rujuk
tidak boleh dan berarti perempuannya bertalak ba'in. Jika masih dalam
masa iddah, maka dalam talak raj'i, suami tidak dilarang mengumpuli
istrinya (kecuali bersenggama).
b. Talak Ba’in
Talak ba’in adalah talakyang ketiga kalinya, yaitu talak yang tidak
merberikan hak merujuk bagi bekas suami terhadap bekas istri.33Talak ba'in
ini mempunyai lima bentuk yaitu:
Pertama, suamimentalak istrinya dengan memberikan imbalan uang
kepadanya.Kedua, mentalak sebelum berhubungan badan dengannya.
Wanitayang diceraikan sebelum berhubungan badan, maka dia
32Ibid.
33 Sayyid Sabiq, Op, Cit, h. 68.
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tidakberkewajiban menjalani masa iddah. Ketiga, seorang suami mentalak
istrinya dengan satu kalimat atau satu dalam majlis atau telah
mentalaknya sebanyak dua kali sebelum talak yang ketiga, maka
tidakdiperbolehkan baginya menikah dengan wanita tersebut.
Keempat, apabila suami mentalaknya dengan talak raj'i kemudian
suami meninggalkanya dan tidak kembali hingga habis masa iddah
istrinya, maka dengan berakhirnya masa iddah tersebut si suami telah
melakukan talak ba'in..34Talak ba’in ada dua macam, yaitu talak ba’in
shugra (kecil) dan talak ba’in kubra (besar). Talak ba'in sughra (kecil)
adalah talak yang bukan talak tiga, maksudnya di sini adalah talak satu
atau dua yang telah habis masa iddahnya. Yang termasuk talak ba'in
sughra adalah sebagai berikut:
1) Talak yang dilakukan sebelum istri dikumpuli oleh suami atau
sebelum dukhul,   talak dalam bentuk ini tidak memerlukan iddah.
2) Talak yang dilakukan dengan cara tebusan dari pihak istri atau yang
disebut khulu'.
3) Talak satu atau dua yang telah habis masa iddahnya.35
Adapun talak ba'in kubro adalah talak tiga. Suami yang
menjatuhkan talak tiga kepada istrinya tidak boleh merujuk atau menikah
kembali kepada bekas istrinya itu sebelum berkawin dengan laki-laki lain
dan bersetubuh, serta bercerai dan habis masa Iddahnya.36Talak ba'in
34 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqh Wanita, (Jakarta : Pustaka Kautsar, 1998),
h. 440.
35 Amir Syarifuddin, Op. Cit., h. 221.
36Ibid, hal. 222.
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kubro hukumnya sama dengan talak ba'in sughra yaitu memutuskan tali
perkawinan. Tetapi talak ba'in kubro tidak menghalalkan bekas suami
untuk merujuk atau menikahi perempuannya lagi kecuali setelah
perempuanya tersebut kawindengan laki-laki lain, dalam nikah yang
shahih dan telah disetubuhi dengan tanpa ada niat nikah tahlil.37
B. Iddah
1. Pengertian dan Dasar Hukum Iddah
Kata iddah berasal dari bahasa arab yang berasal dari akar kata
adda-ya’iddu-‘iddatan دع ﴿
 -دعی-دعة﴾ dan jamaknya adalah kata ‘iddad yang
secara bahasa berarti menghitung atau hitungan sesuatu.38 Kata ini di
gunakan untuk maksud iddah karena dalam masa itu si perempuan yang ber-
iddah menunggu berlalunya waktu. Maksudnya adalah perempuan (istri)
menghitung hari-harinya dan masa bersihnya.39
Secara istilah iddah adalah menahan diri yang dikenakan terhadap
istri ketika hilang akad nikahnya dan sudah diketahui dengan pasti bahwa
dia sudah dikumpuli suaminya, atau bisa juga disebabkan kematian suami.
Iddah bisa juga diartikan sebagai masa istri menahan diri untuk mengetahui
kebersihan rahimnya, serta untuk menghormati suaminya.40 Dan landasan
37 Sayyid Sabiq, Op. Cit.,  h. 70.
38 Dahlan Idhamy, Azas-Azas Figh Munakahat Hukum Keluarga Islam, (Surabaya: Al-
Ikhlas,tt), h. 73.
39 Sayyid Sabiq, op. cit, h. 150
40 Muhammad Isma Wahyudi, Fikih Iddah Klasik Dan Kontemporer,(Yogyakarta:
Cemerlang, 2009), h. 124.
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hitungan iddah adalah quru’, dan kehamilan.41 Berikut beberapa pendapat
para ulama secara terminologi yang telah di rumuskan dengan berbagai
ungkapan antara lain:
1) Menurut Hanafiyah:
رملا مزلت ةم ولعم ةدم صبرتأ دعب ةح اكنلا لاوز ,حاكنلا ناك ءاوس احیحصأ و
ةھبشباذا لوخ دلاب دكاتأتوملا و
Artinya: “Adalah sesuatu masa yang harus ditempuh oleh
seorang istri setelah putus ikatan pernikahannya
karena cerai atau ditinggal mati olehsuami yang
disebabkan oleh hubungan sungguhan maupun
subhat, karena kuatir ada pengaruhnya.42
2) Menurut syafi’iyah:
رملا اھیف صب رتت ةدم ةدعلاأ اھمحر ةءارب ةفرعمل ةأ دبعتلل وأىلع اھعجفتل وزجو
Artinya: “Adalah masa yang harus dilaluai oleh istri yang
ditinggal mati atau diceraikan oleh suaminya
untuk mengetahuai kesucian rahimnya, mengabdi
atau belasungkawa atas kematian suaminya”.43
3) Menurut golongan Hanafiyah yang lain:
أ حاكنلا راثا نم يقبام ءاضقنلا برض لجأسارفلا وس
Artinya: ”Adalah suatu masa yang bagi istri ditentukan
dalam rangka membersihkan sisa-sisa pengaruh
pernikahan atau hubungan seksual”.44
4) Menurut Sayyid Sabiq
Iddah adalah masa lamanya seorang wanita atau istri menunggu
dan tidak boleh kawin setelah kematian suaminya atau setelah berpisah
41 Abdul Ghofur, Fikih Keluarga, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), h. 234.




dengan suaminya.45 Dan landasan hitungan iddah adalah quru’, bulan, dan
kehamilan. Dalam Islam, iddah dibedakan menjadi dua bagian yaitu iddah
kematian dan iddah talak (suami masih hidup). Seorang istri yang
ditinggal mati suaminya harus menjalani masa iddah. Akan tetapi bagi istri
yang sedang mengandung iddahnya adalah 4 bulan 10 hari. Ketentuan ini






Artinya: “orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan
dirinya (beriddah) empat bulan sepuluh hari”.
Bagi istri yang mengandung, iddahnya adalah sampai melahirkan.





Artinya: ”begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. dan
perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya”.
Bagi istri yang belum disetubi (qabla ad-dukhul), maka dia tetap
harus iddah seperti iddahnya istri yang sudah disetubuhi. Adapun dasar









Artinya: “kemudian apabila telah habis 'iddahnya, Maka tiada
dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat
terhadap diri mereka menurut yang patut”.
Iddah tiga quru yaitu bagi wanita yang telah mencapai usia
sembilan tahun, tidak hamil, bukan monopouse dan telah mengalami
haidh.  Adapun pengertian iddah yang dikemukakan oleh fuqaha’ di atas,
menerangkan tentang iddah tersebut kebanyakan mereka hanya menitik
beratkan kepada tujuan iddah itu hanya untuk kesucian rahim semata,
sedangkan iddah itu bukan untuk kesucian rahim saja, seperti yang selama
ini diyakini. Sebab, kemajuan teknologi dalam bidang kedokteran sudah
memberi jalan penerang untuk mengetahuai ada tidaknya janin di dalam
rahim. Maka menjadi tidak masuk akal, jika iddah hanya untuk al-ilmu li
bara’ati ar-rihim (mengetahui hamil tidaknya wanita).46 Akan tetapi masih
banyak maksud yang lainnnya di antaranya iddah merupakan konstruksi
agama yang lebih menggambarkan nuansa ibadah (ta’abudi). Dengan
memperhatikan ketentuan iddah di atas, dapatlah dipahami bahwa iddah
suatu masa tunggu yang ditetapkan oleh syara’ bagi seorang wanita yang
dicerai oleh suaminya baik cerai hidup ataupun cerai mati, dalam masa
tunggu tersebut ia tidak boleh menerima pinangan orang lain atau kawin
dengan laki-laki lain sebelum habis masa iddah-nya (tunggunya). Iddah
sudah dikenal sejak zaman Jahiliyah, kemudian setelah Islam datang,
46 Sayyid Sabiq, Op. Cit, h. 154.
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‘iddah ini dilanjutkan karena bermanfaat.47Dasar hukum iddah dalam al-
qur’an sering kali menggunakan bentuk deskriptif (khabar) untuk
menunjukkan makna imperatif/perintah (amar). Semua perintah dari Allah
harus dilaksanakan oleh orang-orang mukmin dalam kehidupan nyata.
Tidak ada alasan apa pun bagi mereka untuk menunda atau
mengabaikannya. Oleh karena itu, perintah-perintah dalam al-Qur’an
banyak disampaikan dengan bentuk deskripsi, seakan-akan dengan
sendirinya perintah itu telah terlaksana.48
Dalam masalah iddah banyak menggunakan bentuk khabar untuk
menyampaikan perintah, sebagaimana yang dijelaskan oleh Allah dalam






Artinya: “Hai Nabi apabila kamu menceraikan isteri-isterimu
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu
mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan
hitunglah waktu iddah itu.
Ayat diatas Allah menegaskan kepada para Nabi bahwa jika
mereka menceraikan istri mereka, maka harus dilihat dulu waktu untuk
menceraikan tersebut agar istri dapat menjalankan iddah mereka dengan
sempurna dan dengan wajar, di samping ayat ini ditunjukkan kepada Nabi
47 Rachmadi Usman, Aspek-Aspek Perorangan Dan Kekeluargaan Di Indonesia, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2006), h. 229.
48 Muhammad Mutawilli asy-Sya’rawi, Figh Wanita, (Jakarta: Pena, 2007), h. 213.
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juga ditunjukkan kepada umat manusia agar apabila menceraikan istri-istri
juga harus melihat waktu untuk menceraikan (talak) agar iddah itu dapat
dijalankan dengan sempurna dan secara wajar oleh istrinya. Di dalam masa
iddah tersebut para wanita yang diceraikan oleh suaminya tidak boleh
kawin dengan laki-laki lain, karena pada masa itu bekas suaminya masih
berhak merujukinya disamping itu juga apabila pernikahan dilangsungkan
oleh wanita tersebut, akan berakibat tidak baik bagi wanita dan bekas
suami yang pertama dengan suami yang kedua nantinya dan juga akan
mengakibatkan kerugian pada anak mereka, karena anak tersebut akan
dinasabkan kepada siapa nantinya.49Oleh sebab itu dengan adanya masa
iddah tiga kali quru’ perempuan tersebut akan terjamin kebersihan
rahimnya dari sisa-sia perkawinan dengan suami yang menceraikannya
dan dengan adanya iddah tiga kali quru’ tersebut akan membawa manfaat
yang begitu besar  kepada para perempuan yang ditalak oleh suaminya
sebagai masa untuk memperbaiki tingkah lakunya dan sebagai masa untuk
berpikir bagi suami untuk kembali atau bercerai dengan istrinya tersebut.
Setelah habis masa iddah barulah wanita tersebut boleh melangsungkan
perkawinan yang baru.Dalam hal kata-kata quru’ di atas sebagai masa
yang harus ditunggu oleh seorang wanita yang diceraikan oleh suaminya,
ulama berbeda pendapat tentang ada yang menerjemahkan dengan suci dan
49 Rachmadi Usman, Op. Cit, h. 234.
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ada yang menerjemahkannya dengan haid.50 Di dalam ayat lain Allah juga












Artinya: ”Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika
kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), Maka masa
iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula)
perempuan-perempuan yang tidak haid. dan perempuan-
perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya. dan barang -
siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah
menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya”.
Ayat tersebut menjelaskan bahwa wanita yang ditalak oleh suaminya
maka mereka wajib menunggu (ber-iddah) tiga bulan, di mana masa tunggu
ini dikhisuskan kepada wanita yang tidak haid lagi (monopause) atau tidak
haidnya wanita karena penyakit atau belum pernah haid, di mana mereka
wajib menunggu (ber-iddah) selama tiga bulan. Yang kedua ayat di atas,
menjelaskan bahwa iddah (masa tunggu) itu ditujukan kepada wanita yang
hamil yang diceraikan oleh suaminya, maka iddah-nya adalah sampai
perempuan tersebut melahirkan anak yang ada di dalam kandungannya. Ini
50 Muhammad Mutawilli asy-Sya’rawi, Op. Cit, h. 215.
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dimaksudkan agar nasab anak yang dilahirkan oleh perempuan tersebut
dapat dipelihara dengan baik dengan adanya iddah sampai melahirkan





Artinya “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu
dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah Para isteri
itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan
sepuluh hari.
Ayat ini menjelaskan bahwa wanita yang ditinggal mati oleh
suaminya wajib untuk ber-iddah selama tiga bulan sepuluh hari. Iddah ini di
samping bertujuan untuk sebagai belangsukawa atas meninggalnya
suaminya tersebut juga sebagai menjaga kesucian rahim wanita tersebut dari
sisa-sisa perkawinannya yang telah meninggal tersebut.Di dalam hadits
Nabi juga diterangkan wajibnya ber-iddah bagi seorang perempuan yang
ditalak, diantaranya dijelaskan dalam hadits riwayat Darul Qutni:
 امھنع الله ىضر رمع نبا نع :لاط لاق ناتضیح اھت دعو ناتقیلطت ةملاا ق
 )ينطقلا هاور(
Artinya: ”Dari Ibnu Umar ra. Dia berkata: “talak budak wanita
itu dua kali dan iddah-nya dua kali haid”.52 (Hadits
Riwayat Darul Qutni)
Hadits riwayat Daru Qutni ini menjelaskan bahwa iddah itu bukan
saja untuk orang yang merdeka tetapi bagi hamba sahaya juga diberlakukan
51Sayyid Sabiq, Op. Cit, h. 12.
52 Al-Hadi Ibnu Hajar al-Ashqalani, Loc. Cit, h. 228.
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iddah baginya. Dapat dilihat bahwa masa tunggu dalam hukum islam tetap
diberlakukan kepada setiap orang yang bercerai karena talak walaupun yang
bercerai itu seorang budak. Hanya perbedaan iddah antara hamba sahaya
dengan orang yang merdeka adalah lamanya masa tunggunya tersebut.
Iddah bagi hamba sahaya hanya dua kali haid dan talak baginya hanya dua
kali, sedangkan bagi orang yang merdeka di samping talak baginya tiga kali
juga iddah mereka disesuaikan dengan keadaan wanita yang ditalak
tersebut.Dan di dalam hadits lain juga Nabi menerangkan:
ةریری ترما تلاق امھنع الله ىضر ةشئاع نعضیح ثلاثب دتعت نا)نبا هاورھجام(
Artinya: ”Dari ‘Aishah ra. Dia berkata: Barirah pernah
diperintahkan agar menunggu (masa iddah)
hingga tiga kali haid”.53 (HR. Ibnu Majah)
Dari keterangan hadits di atas dapat dipahami bahwa dasar hukum
iddah di samping diterangkan oleh Allah dalam al-Qur’an juga diterangkan
oleh Rasulullah dalam hadits. Ketika wanita yang diceraikan oleh suaminya,
baik cerai hidup atau cerai mati, wajib mereka ber-iddah setelah terjadi
perceraian dengan suaminya dan tidak membedakan apakah seorang yang
merdeka atau seorang hamba sahaya.Seorang istri yang bercerai tersebut
tetap tinggal di rumah suaminya, dan tidak boleh mereka keluar kecuali
untuk hal-hal yang baik dan tidak boleh mereka berhias kecuali hanya
sekedar untuk kebersihan dirinya. Sebab wanti yang ditalak suaminya masih
dalam tanggung suaminya. Dan wanita yang kematian suaminya (cerai
mati), tidak boleh lebih dari empat bulan sepuluh hari perempuan tersebut
53Ibid.
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disuruh tinggal di rumah suaminya, sebagai masa berkabung atas kematian
suaminya dan setelah habis masa empat bulan sepuluh hari tersebut
berikanlah hak kepada perempuan tersebut menentukan dirinya sendiri.
2. Macam-macam Iddah
Iddah tidaklah selalu sama pada setiap wanita, al-Qur’an memberi
petunjuk dalam berbagai ungkapan yang menegaskan bahwa ‘iddah itu
ditetapkan berdasarkan keadaan wanita sewaktu diceraikan atau
ditinggalkan mati oleh suaminya dan juga berdasarkan atas proses
perceraian, apakah cerai mati atau cerai hidup, Uraian tersebut berdasarkan
atas perbedaan sebagai berikut:
1. Perbedaan ditinjau dari keadan wanita
Ada beberapa keadaan wanita sewaktu ia dicaraikan oleh
suaminya yang menjadi patokan dalam menentukan masa ‘iddah.
a. Qabla al-mass dan Ba’d al-mass
Sudut tinjauan pertama yang dapat dilihat dalam ungkapan al-
Qur’an adalah wanita itu sudah digauli (ba’ad al-mass) atau belum












Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka
sekali-kali tidak wajib atas mereka ‘iddah bagimu yang
kamu minta menyempurnakanya. Maka berilah mereka
mut’ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang
sebaik-baiknya”.
b. Hamil atau tidak hamil
Sisi kedua dari keadaan wanita sewaktu dicerai suaminya yang
menjadi patokan menetapkan iddah adalah apakah ia hamil atau tidak.
Dalam hal ini, al-Qur’an menetapkan dengan tegas bahwa jika
perceraian sewaktu wanita tersebut dalam keadaan hamil, maka iddah-
nya berlangsung sampai ia melahirkan kandungannya, atau
berlangsung selama ia hamil.Ketentuan ini diungkapkan al-Qur’an






Artinya: ”dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu
iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan
kandungannya. dan barang -siapa yang bertakwa
kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya
kemudahan dalam urusannya”.
c. Dalam masa haid atau tidak haid
Al-Qur’an menyertakan bahwa wanita yang diceraikan
suaminya, sedang ia masih berada dalam masa-masa haid sebagai
patokan masa iddah-nya adalah tiga kali quru’. Allah berfirman dalam


















Artinya: ”wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru'. tidak boleh mereka
Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam
masa menanti itu, jika mereka (para suami)
menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai hak
yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang
ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu
tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana”.
Selanjutnya, bagi wanita-wanita yang tidak berada dalam masa
haid karena masih kecil (belum baliqh) maupun sesudah melampaui
masa haid karena sudah tua (monopouse), ditentukan masa iddah-nya
dengan perhitungannya hari-hari, bulan qamariyah yaitu selama tiga








Artinya: ”dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika
kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), Maka masa
iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula)
perempuan-perempuan yang tidak haid”.
2. Perbedaan ditinjau dari proses perceraian
Perbedaan proses perceraian yang dimaksud adalah sebagai
berikut:
a. Perceraian karena talak (cerai hidup)
Iddah wanita yang dicerai melaluai proses talak (cerai hidup)
adalah tinjauan bagaimana keadaan wanita itu, bila masih dalam masa
haid, iddah-nya adalah setelah haid yang ketiga, bagi wanita yang
belum haid atau wanita yang sudah tidak haid lagi (monopouse)
iddah-nya tiga bulan dan bagi wanita yang sedang hamil iddah-nya
adalah sampai melahirkan.54
b. Perceraian karena kematian (cerai mati)
Mengenai proses perceraian yang diakibatkan oleh kematian,














Artinya: ”Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu
dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah Para isteri
itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan
sepuluh hari. kemudian apabila telah habis 'iddahnya,
Maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan
mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang
patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat”.
Iddah adalah jangka waktu tertentu yang ditetapkan oleh Allah bagi
istri setelah pernikahan berakhir karena perceraian maupun karena wafatnya
suami. Sebagaimana telah diuraikan pada bagian sebelumnya, iddah bagi
wanita yang diceraikan suaminya adalah tiga kali suci dari haid secara
berturut-turut.Khusus bagi istri yang ditinggal mati suaminya, Allah
menetapkan iddah-nya empat bulan sepuluh hari.55Iddah istri yang diceraikan
itu lebih singkat daripada iddah wanita yang ditinggal mati suami, karena
perpisahan antara suami dan istri akibat kematian bukanlah perpisahan yang
dilakukan kerena kehendak salah satu dari mereka berdua, dalam keadaan
semacam itu, istri dituntut untuk memberikan penghormatan terakhir pada
suaminya yang telah meninggal dunia. Itu alasan mengapa iddah wanita yang
ditinggal mati suaminya lebih lama dari pada iddah wanita yang diceraikan.56
3. Tujuan Dan Hikmah Disyaria’tkannya Iddah
55Muhammad Isma Wahyudi, Op. Cit, h. 122.
56Ibid.
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Iddah adalah masa tunggu seorang wanita yang diceraikan suaminya.
Pada masa itu ia tidak diperbolehkan menerima pinangan atau menikah atau
menawarkan diri pada laki-laki lain untuk menikahinya. Iddah ini juga sudah
dikenal pada masa jahiliyah. Setelah datangnya Islam iddah tetap diakui
sebagai salah satu dari ajaran syari'at karena banyak mengandung
manfaat.57Tujuan disyari’atkannya iddah adalah:
a. Untuk memberi kesempatan berfikir kembali dengan pikiran yang jernih,
setelah mereka menghadapi keadaan rumah tangga yang panas sehingga
mengakibatkan rumah tangga putus. Jika pikiran sudah jernih, maka
diharapkan suami mau merujuk istrinya.
b. Dalam perceraian karena ditinggal mati suami, maka iddah ini ditetapkan
karena untuk menunjukkan rasa berkabung atas kematian suaminya.
c. Untuk mengetahuai bersih tidaknya rahim seorang istri, sehingga tidak
terjadi percampuran keturunan.
d. Faktor ta’abudiyah kepada Allah.
4. Hak dan Kewajiban Bekas Suami Dalam Masa Iddah
Bekas suami wajib memberi tempat tinggal bagi bekas istrinya dan
tidak boleh mengeluarkan dia dari rumahnya apabila terjadi perceraian
diantara mereka berdua, sedang istrinya tidak berada dirumah di mana
mereka berdua menjalin kehidupan rumah tangga maka si istri wajib
57Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Op. Cit., hal. 448.
56
kembali kepada suaminya untuk sekedar suaminya mengetahui di mana ia














Artinya: ”Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu
iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. janganlah
kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah
mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan
perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, Maka
Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim terhadap dirinya
sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali Allah Mengadakan
sesudah itu sesuatu hal yang baru”.
Apabila istri yang ditalak itu melakukan perbuatan keji secara
terang-terangan memperlihatkan sesuatu yang tidak baik bagi keluarga
suaminya maka diperbolehkan bagi suami untuk mengusirnya dari rumah
tersebut.59Menurut kesepakatan ulama fiqh, wanita yang menjalani iddah
akibat talak raj'i (talak satu atau dua) atau dalam keadaan hamil,suaminya
wajib menyediakan nafkah yang dibutuhkan wanita tersebut.Bekas suami




masa iddah, bekas istri sudah pernah dikumpulidan dengan persetujuan istri
yang akan dirujuk. Menurut kesepakatan ulama fiqh, wanita yang menjalani
iddah akibat talak raj'i (talak satu atau dua) atau dalam keadaan
hamilsuaminya wajib menyediakan seluruh nafkah yang dibutuhkan
wanitatersebut.
Akan tetapi apabila iddah yang dijalani wanita itu adalah iddah
karena kematian suami, maka wanita itu tidak mendapat nafkahapapun,
karena kematian telah menghapus seluruh akibatperkawinan.60
Bekas istri yang menjalani iddah, baik iddah talak atau iddah wafat
diwajibkan menjaga dirinya, tidak menerima pinangan dan tidakmenikah
dengan pria lain. Selain itu bekas istri yang menjalani iddah wafat wajib
melakukan ihdad, yaitu meninggalkan pemakaian pewangian dan
perhiasan.61
1) Perempuan yang beriddah talak raj'i (talak satu dan dua)
Untuk wanita yang iddah talak raj'i atau talak yang masih ada
kemungkinan bagi mantan suaminya untuk merujuknya lagi, berhak
mendapatkan:62
a. Pakaian dan nafkah untuk kebutuhan hidup.
Hal tersebut diatas hanya diberikan kepada istri yang taat,
sedangkan istri yang durhaka tidak berhak mendapatkan apa-apa.
Sabda Rasulullah Saw:
60 Abdul Aziz Dahlan,Ensilopedi Hukum Islam , (Jakarta, PT. Ikhtiar Baru ,1997),  h.
641.
61Ibid, h. 173.
62 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam,  (Jakarta, At-thahiriyah, 1976),  h. 394.
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 ملس و ھیلع الله ىلص الله لوسر لاق : ناك ذا ةارملل نكسلاو ھقفنلا امنا اھل
 ةعجرلا اھیلعاھجوزل ) ءاسنلاو دمحا هاور(
Artinya: "Rasulullah Saw bersabda: sesungguhnya nafkah
dan tempat tinggal adalah hak bagi wanita yang
suaminya mempunyai hak merujuknya".63(HR.
Ahmad dan Nasai).
b. Warisan
Hak ini masih dimiliki oleh seorang wanita yang ditalak raj'i
karena pada dasarnya perkawinannya dengan suaminya masih
dianggap utuh disaat iddah masih berjalan. Begitu juga jika yang
meninggal itu si istri, maka mantan suaminya juga berhak atas harta
peninggalan mantan istrinya. Hal ini disebabkan karena ikatan
perkawinan keduanya dapat terjalin kembali jika mantan suaminya
tersebut merujuknya.64
2) Perempuan yang beriddah talak ba'in
Untuk wanita yang iddah ditalak ba'in atau talak yang tidak
membolehkan rujuk kembali bagi bekas suaminya sebelum dinikahi laki-
laki lain, berhak mendapat:
a. Bagi perempuan yang tidak hamil
Bagi perempuan yang iddah talak ba'in, baik ba'in talak tebus
maupun dengan talak tiga yang tidak dalam keadaan hamil mereka
63 Muhammad Asy-Syaukani, Nail Al-Authar,  (Beirut Libanon, Daar Al-KutubAl-
Araby),  h. 406.
64 Faturrahman, Ilmu Waris, (Surabaya, Al-Ikhlas, 1968),  h. 115.
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hanya berhak memperoleh tempat tinggal.65 Firman Allah Swt dalam
surat At-Thalak ayat 6:


Artinya: "Tempatkanlah mereka di tempat kediaman yang
sepadan dengan keadaan kamu".
b. Bagi perempuan yang hamil
Bagi perempuan yang iddah talak ba'in dalam keadaan hamil
berhak mendapat tempat tinggal, nafkah dan pakaian.66 Firman Allah




Artinya: "Jika mereka (janda yang diceraikan) mengandung,
maka berikanlah nafkah mereka olehmu sampai lahir
kandungannya".
Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang istri yang dalam
keadaan hamil maka dia berhak atas nafkah dan tempat tinggal .
65 Muhammad Rifa’i, Kifayatul Akhyar, (Semarang CV. Toha Putra, 1983), h. 337
66 Sulaiman Rasyid, Loc. Cit, h. 396
